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ABSTRAK 

 

        Kelelahan kerja yang dialami perawat berdampak pada menurunnya prestasi kerja, 

semangat kerja, produktivitas kerja dan badan terasa tidak enak. Semangat kerja 

membutuhkan rasa self efficacy untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja. 

Perawat yang memiliki self efficacy dapat meningkatkan sikap peduli, perhatian saat 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien sehingga tingkat kepuasan pasien akan 

meningkat dan perawat juga akan berusaha keras dalam menyelesaikan tugasnya agar 

dapat menghasilkan kinerja yang baik .Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adakah 

hubungan antara Self Efficacy dengan Kelelahan Kerja perawat di Ruang Rawat Inap 

RSUP Surakarta. 

        Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Jumlah 

populasi 40 responden. Teknik sampling nonprobability sampling dengan metode Total 

Sampling dan didapatkan sampel 40 responden. Pengumpulan data menggunakan 

kuisioner KAUPK 2 dan General Self Efficacy Scale. Analisa data menggunakan Uji 

statistik korelasi Gamma. 

        Hasil penelitian menunjukan bahwa perawat sebagian besar memiliki Self Efficacy 

sedang yaitu 22 responden (55,0%) dan merasakan kurang lelah yaitu 34 responden 

(85,0%). Hasil statistik menunjukan p value = 0,006 (<0,05). Kesimpulan penelitian ini 

adalah ada hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara Self Efficacy Dengan 

Kelelahan Kerja Perawat Diruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Pusat Surakarta. 

 

Kata kunci : Self Efficacy, Kelelahan kerja, Perawat 
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ABSTRACT 

Work fatigue experienced by nurses result in include decreased job performance, 

motivation, work productivity, and a general sense of discomfort. Maintaining a high 

level of work motivation requires self-efficacy to enhance productivity. Nurses with self-

efficacy tend to exhibit care and attention when providing nursing care to patients, 

improving patient satisfaction. Nurses also strive to complete their duties effectively. This 

study investigated the relationship between self-efficacy and work fatigue in nurses at the 

inpatient ward of RSUP Surakarta. 

The study adopted quantitative with a cross-sectional approach. The study 

population comprised 40 respondents. The nonprobability sampling technique was 

employed using the Total Sampling method and obtained sample 40 respondents . Data 

collection involved the KAUPK 2 questionnaire and the General Self-Efficacy Scale. 

Data analysis employed the Gamma correlation statistical test. 

The results revealed that most nurses had a moderate level of self-efficacy with 

22 respondents (55.0%) and less fatigue with 34 respondents (85.0%). The statistics 

obtained a p-value of 0.006 (<0,05). This study inferred a strong and significant 

relationship between self-efficacy and nurses' work fatigue in the inpatient ward of RSUP  

Surakarta. 

Keywords : Self-Efficacy, Work Fatigue, Nurses  
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PENDAHULUAN  

  Kellellahan kelrja melrupakan 

felno lmelna yang ko lmplelks yang 

diselbabkan o llelh fakto lr bio llo lgi pada 

prolsels kelrja yang dipelngaruhi o llelh 

fakto lr intelrnal dan elkstelrnal (Pratiwi 

dkk, 2017). Fakto lr lain yang 

melnyelbabkan kellellahan bisa telrjadi 

karelna fakto lr umur, jelnis kellamin, status 

gizi, kelmatangan elmo lsi dan pelnyelsuaian 

diri (Lutfi, 2021). Kellellahan kelrja juga 

dapat melmpelngaruhi elfisielnsi kelrja, 

keltelrampilan, kelbo lsanan, selrta 

pelningkatan kelcelmasan yang 

melngakibatkan pelnurunan elfisielnsi, 

keltahanan dan dapat melngakibatkan 

telrjadinya kelcellakan kelrja yang bisa 

melnimpa pasieln dan pelrawat itu selndiri 

(Helrmawan, 2021). 

Itelrnatio lnal Labolur 

O lrganizatioln (ILO l) melnunjukan bahwa 

seltiap tahun telrdapat banyak pelkelrja 

melninggal dunia akibat dari kelcellakan 

kelrja yang diselbabkan o llelh fakto lr 

kellellahan. Kellellahan kelrja banyak 

ditelmukan pada pro lfelsi selpelrti pelrawat. 

Ditelmukan prelvalelnsi kellellahan yang 

telrjadi pada pelrawat diluar nelgelri 

selbelsar 91,9%. Selbuah pelnellitian di Iran 

telrdapat 43,4% pelrawat melngalami 

kellellahan (Helrmawan, 2021). Melnurut 

hasil surveli PPNI (Pelrsatuan Pelrawat 

Nasio lnal Indo lnelsia) didapatkan 50,9% 

pelrawat yang belkelrja di elmpat pro lvinsi 

di indolnelsia melngalami kellellahan. 

Dampak kellellahan kelrja 

melngakibatkan belrkurangnya pelrhatian, 

lambat dan sukar belrfikir, pelnurunan 

selmangat untuk belkelrja dan 

kelwaspadaan, melnurunnya ko lnselntrasi 

dan keltellitian, pelrfo lrma kelrja dan 

kualitas kelrja relndah, dan melnurunnya 

kelcelpatan dalam melrelspo lns (Tarwaka & 

Bakri, 2018). Kellellahan fisik ini dapat 

melnyelbabkan mellelmahnya kelmampuan 

pelkelrja dalam mellakukan pelkelrjaannya 

dan melningkatnya kelsalahan dalam 

mellakukan kelgiatan kelrja dan akibat 

fatalnya adalah telrjadinya kelcellakaan 

kelrja (Chairunnisa, 2022) . 

Selmangat kelrja melrupakan 

suasana batin selo lrang pelrawat yang 

belrpelngaruh pada usahanya untuk 

melwujudkan suatu tujuan mellalui 

pellaksanaan pelkelrjaan yang melnjadi 

tanggung jawabnya (Alvelrina& 

Ambarwati, 2019). Selmangat kelrja 

melrupakan fakto lr yang belrpelngaruh 

telrhadap fakto lr kellellahan kelrja. 

Selmangat kelrja juga melmbutuhkan sellf 

elfficacy untuk melningkatkan 

prolduktivitas dalam belkelrja selhingga 

melnghasilkan kinelrja yang baik 

(Seltyawati, 2015).  

    Sellf elfficacy adalah kelyakinan 

individu telrhadap kelmampuan yang 

dapat melmpelngaruhi pelrilaku (Shanty, 

2020). Pelrawat yang melmiliki sellf 

elfficacy dapat melningkatkan sikap 

pelduli dan pelrhatian saat melmbelrikan 

asuhan kelpelrawatan kelpada pasieln 

selhingga tingkat kelpuasan pasieln akan 

melningkat dan pelrawat juga akan 

belrusaha kelras dalam melnyellelsaikan 

tugasnya agar dapat melnghasilkan 

kinelrja yang baik melskipun tantangan 

dan belban kelrja yang tinggi (Ibrahim, 

2022). 

Belrdasarkan hasil studi 

pelndahuluan di RSUP Surakarta. 

Telrdapat seljumlah 40 pelrawat yang 

belrada di ruang rawat inap, jumlah 

rawat inap telrbagi melnjadi 3 bangsal 

yaitu bangsal nakula, bangsal sadelwa 1 

dan sadelwa 2, seltiap bangsal melmiliki 

jumlah pelrawat selkitar 13-14 pelrawat. 

Hasil wawancara delngan pelrawat 

diruang rawat inap yang melngatakan 

bahwa jumlah pelrawat diruang rawat 

inap ini melmiliki jumlah seldikit dari 

seltiap bangsal, satu shift telrdapat 3 

o lrang pelrawat, pelrawat juga 

melngatakan melrelka melmiliki kelyakinan 

diri atau sellf elfficacy namun kadang rasa 

kelyakinan diri ini melnurun akibat dari 

masalah lingkungan kelrja, belban kelrja 

selhingga melngakibatkan muncul rasa 

kellellahan dalam belkelrja. 

Belrdasarkan dari felno lmelna 

diatas maka pelnelliti telrtarik untuk 
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melnelliti telntang “Hubungan Sellf 

E lfficacy delngan Kellellahan Kelrja 

Pelrawat di Ruang Rawat Inap RSUP 

Surakarta” 

METODELOGI PENELITIAN  

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan 

pelnellitian kuantitatif. Delsain pelnellitian 

melnggunakan  delskriptif ko lrellatif 

delngan melnggunakan rancangan 

pelndelkatan Cro lss Selctio lnal. Jumlah 

polpulasi 40 relspo lndeln.  Telknik 

sampling no lnprolbability sampling 

delngan melto ldel Toltal Sampling delngan 

kritelria inklusi dan elksklusi didapatkan 

sampell 40 relspo lndeln. Pelnellitian ini 

dilakukan pada 17 – 24 Juli 2023 di 

Ruang Rawat Inap RSUP Surakarta. 

Instrumeln yang digunakan 

dalam pelnellitian ini belrupa Kuisio lnelr 

Gelnelral Sellf E lfficacy Scalel ado lpsi dari 

pelnellitian (No lvrianto l, 2019) delngan 

hasil t-valuel > 1.96 dan belrmuatan 

faktolr polsitif yang te lrbukti valid dan 

Kuisio lnelr KAUPK 2 (Kuelsio lnelr Alat 

Ukur Pelrasaan Kellellahan Kelrja) adolpsi 

dari pelnellitian (Hijriahni, 2017) yang 

tellah diuji validitas dan relliabilitasnya 

yang telrbukti valid. 

Analisa Data delngan uji 

hipo ltelsis melnggunakan Uji ko lrellasi 

Gamma karelna untuk melngeltahui 

hubungan antar variabell yang belrskala 

data o lrdinal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

Hasil yang didapatkan pada pelnellitian 

ini adalah : 

Tabel 1. Distribusi Relspo lndeln 

Belrdasarkan Jelnis Kellamin (n=40) 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-Laki 
Pelrelmpuan 

5 
35 

12,5 
87,5 

Total 40 100 

Sumbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa mayo lritas relspo lndeln belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan yaitu selbanyak 35 

o lrang (87,5%). Pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian Lelndo lmbella (2017) 

yang melnunjukan bahwa jelnis kellamin 

dalam pelnellitian ini mayo lritas paling 

banyak adalah  pelrelmpuan selbanyak 62 

o lrang (91,2%). 

Pada umumnya melmang rumah 

sakit lelbih dido lminasi o llelh pelrelmpuan 

karelna pelkelrjaannya yang 

melmbutuhkan keltellatelnan dan 

keltellitian. Telnaga kelrja pelrelmpuan dan 

laki-laki belrbelda dalam kelmampuan 

fisiknya, ukuran tubuh dan kelkuatan 

o ltolt. Telnaga kelrja wanita rellatif kurang 

dibandingkan pria, karelna selcara 

biollo lgis wanita melngalami siklus haid, 

kelhamilan dan melno lpausel (Suma’mur, 

2016). Pelrelmpuan melmiliki 

kelcelndelrungan mudah melngalami 

kellellahan, pelrubahan mo lo ld dan masalah 

ko lgnitif apabila dibandingkan delngan 

laki- laki (Lelndo lmbella, 2017). 

Selcara fisik ukuran tubuh dan 

ukuran o lto lt telnaga kelrja pelrelmpuan 

rellatif relndah jika dibandingkan delngan 

laki-laki. Kelnyataan ini selbagai akibat 

dari pelngaruh ho lrmo lnal yang belrbelda 

pada laki-laki dan wanita (O lktariani, 

2022). Holrmoln wanita melnyelbabkan 

fisik wanita lelbih halus, sellain itu wanita 

tidak hanya belkelrja diluar rumah juga 

melnjadi ibu rumah tangga yang dibelbani 

tugas rumah tangga yang tidak seldikit 

selhingga hal ini yang melmbeldakan 

kellellahan antara telnaga kelrja pelrelmpuan 

dan laki-laki (Anita, 2018). 

Melnurut asumsi pelnelliti, bahwa 

pelrelmpuan dan laki-laki melmiliki sellf 

elfficacy. Melskipun selcara fisik ukuran 

tubuh dan ukuran o lto lt telnaga kelrja 

pelrelmpuan rellatif relndah jika 

dibandingkan delngan laki-laki, teltapi 

dalam sellf elfficacy yang dimiliki 

pelrelmpuan dan laki-laki melmiliki 

tingkatan sellf elfficacy yang belrbelda 

namun melrelka harus dapat 

melngo lptimalkan sellf elfficacy agar tidak 

melngalami kellellahan dalam belkelrja 
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selhingga dapat melmbelrikan pellayanan 

kelpelrawatan selcara baik.  

Tabel 2. Distribusi Relspo ldeln 

belrdasarkan usia relspo lndeln (n=40) 

Usia Frekuensi Persentase 

 (%) 

17 – 25 tahun 

26 – 35 tahun 

36 – 45 tahun 

46 – 55 tahun 

16 

12 

10 

2 

40,0 

30,0 

25,0 

5,0 

Total 40 100 

Sumbelr : Data Primelr (2023)  

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa usia telrtinggi di relntang 17-25 

tahun selbanyak 16 olrang (40,0%) dan 

telrelndah di relntang 46-55 tahun 

selbanyak 2 o lrang (5,0%). Pelnellitian ini 

seljalan delngan pelnellitian O lktari (2021) 

yang melnunjukkan bahwa selbagian 

belsar belrada pada relntang usia relmaja 

akhir (17-25 tahun) delngan selbanyak 56 

(49,6%) relspo lndeln. 

Melnurut pelnellitian Widiastuti 

(2018) pada usia relmaja akhir ini belrada 

pada relntang usia pro lduktif dimana ia 

melmiliki kelmampuan dan selmangat 

tinggi dalam belkelrja selhingga selso lrang 

telrselbut melmpunyai kelkuatan untuk 

melnyellelsaikan telkanan kelrjannya 

delngan baik. Dibandingkan delngan usia 

yang melningkat akan melnyelbabkan 

telrjadinnya pelnurunan kinelrja akibat 

prolsels delgelnelrasi dari o lrgan dalam 

tubuh melnurun selhingga telrjadinya 

pelnurunan kelmampuan o lrgan dan 

melnyelbabkan telnaga kelrja akan selmakin 

mudah melngalami kellellahan 

(Suma’mur, 2016). 

 Melnurut asumsi pelnelliti, 

belrdasarkan hasil analisis umur 

relspo lndeln dan telo lri diatas, dapat 

dikatakan bahwa selmakin umur lelbih 

muda maka sellf elfficacy akan selmakin 

tinggi dan kellellahan kelrja pun selmakin 

relndah karelna selselo lrang yang lelbih 

muda masih melmpunyai fisik yang kuat 

dalam belkelrja dan pelmikiran masih luas 

dan moldelrn. 

Tabel 3. Distribusi Relspo lndeln 

Belrdasarkan Lama Kelrja (n=40) 

 
Lama Kerja Frekuensi Persentase 

(%) 

< 6 tahun 
6 – 10 tahun 

>10 tahun 

26 
4 

10 

65,0 
10,0 

25,0 

Total 40 100 

Sumbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil pelnellitian melnunjukan 

bahwa selbagian belsar relspo lndeln 

melmiliki relntang lama kelrja < 6 tahun 

selbanyak 26 o lrang (65,0%). Pelnellitian 

ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh Larelngkelng  (2019) yang 

melnyatakan bahwa mayo lritas melmiliki 

relntang lama belkelrja sellama 1-5 tahun 

selbanyak 43 (70,5%) relspolndeln, makin 

lama selo lrang belkelrja maka keltelrampilan 

dan pelngalamannya juga selmakin 

melningkat (Ro lbbins & Judgel, 2017). 

Pelrawat yang melmiliki masa 

kelrja lelbih lama telntunya melmpunyai 

pelngalaman yang lelbih banyak sellain 

itu, Lama kelrja melmpunyai pelngaruh 

selcara po lsitif maupun nelgatif. Pelngaruh 

polsitif akan dipelro llelh bila selmakin lama 

selselo lrang belkelrja maka akan 

belrpelngalaman dalam mellakukan 

pelkelrjaannya. Selbaliknya akan 

melmbelrikan pelngaruh nelgatif apabila 

selmakin lama belkelrja akan 

melnimbulkan kellellahan dan kelbo lsanan 

(Susanti, 2018). Pelngalaman ini dapat 

belrguna keltika pelrawat melnghadapi 

masalah telrkait delngan pasieln atau 

masalah intelrnal dalam dunia 

kelpelrawatan (Larelngkelng, 2019). 

Melnurut asumsi pelnelliti, bahwa 

lama kelrja melrupakan waktu dimana 

pelrawat mulai belkelrja selbagai karyawan 

teltap rumah sakit hingga saat ini. Masa 

kelrja lama atau selnio lr akan 

melndapatkan masa kelrja yang lelbih 

banyak dari pada yang melmiliki masa 

kelrja yang pelndelk. Selmakin lama 

pelrawat belkelrja, selmakin kasus spelsifik 

yang ditangani selhingga selmakin 

melningkatkan pelngalaman pelmikiran 

dan tindakan. 

Tabel 4. Distribusi Relspo lndeln 

Belrdasarkan Pelndidikan (n=40) 
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Pendidikan Frekuensi Presentase 

(%) 

D3 Kelpelrawatan  
S1/ Nelrs 

33 
7 

82,5 
17,5 

Total  40 100 

Sumbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa selbagian relspo lndeln 

belrpelndidikan telrakhir  D3 Kelpelrawatan 

yaitu selbanyak 33 relspo lndeln (82,5%). 

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan o llelh (Lutfi, 2021) yang 

melnyatakan bahwa selbagian belsar 

belrpelndidikan D3 Kelpelrawatan 

selbanyak 30 relspolndeln (36,1%).  
Pelndidikan D3 kelpelrawatan 

paling banyak karelna melrelka banyak 

dalam praktik dibandingkan delngan 

selcara telo lri sellain itu waktu dalam 

pelndidikan hanya 3 tahun dan bisa 

langsung belkelrja selhingga banyak 

selselo lrang masuk dalam pelndidikan 

telrselbut (Larelngkelng, 2019). Melnurut 

Handayani (2018) yang melmbuktikan 

bahwa pelrawat delngan pelndidikan D3 

Kelpelrawatan dan tingkat pelndidikan 

yang lelbih tinggi melmpunyai elfisielnsi 

kelrja dan pelnampilan kelrja yang lelbih 

baik. Sellain itu pelrawat delngan 

melmiliki pelndidikan yang tinggi akan 

melmpunyai pelrtimbangan yang lelbih 

matang dikarelnakan wawasan yang 

lelbih luas. 

Melnurut asumsi pelnelliti, 

belrdasarkan hasil analisis tingkat 

pelndidikan bahwa selmakin tinggi 

tingkat pelndidikan selmakin tinggi pula 

tingkat pelngeltahuan yang dimiliki, Akan 

teltapi dalam tingkatan pelndidikan ini 

dapat melningkatkan Sellf elfficacy 

pelrawat selhingga dapat melngurangi 

kellellahan kelrja pelrawat. 

Tabel 5. Distribusi Relspo lndeln 

Belrdasarkan Sellf E lfficacy (n=40) 

Self 

Efficacy 

Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi 

Seldang 

Relndah 

5 

22 

13 

12,5 

55,0 

32,5 

Total  40 100 

Sumbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil analisa univariat 

melnunjukkan bahwa selbagian belsar 

pelrawat diruang Rawat Inap RSUP 

Surakarta melmpunyai tingkat Sellf 

E lfficacy seldang selbanyak 22 (55,0%) 

relspo lndeln. Hasil pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh 

Prelstiana & Purbandini (2017) yang 

melnyatakan bahwa selbanyak 18 (49%) 

relspo lndeln melmiliki sellf elfficacy yang 

seldang. Dan juga seljalan delngan 

pelnellitian O lktariani, (2022) yang 

melnyatakan bahwa selbanyak 28 

(70,0%) pelrawat melmiliki sellf elfficacy 

seldang. 

 Pelngalaman kelbelrhasilan 

(mastelry elxpelrielncel) dimana relspo lndeln 

dalam pelnellitian ini melmiliki masa kelrja 

yang selsuai delngan usianya, teltapi 

selbagian belsar relspo lndeln melmiliki lama 

kelrja sellama < 6 tahun, dimana sellama 

masa kelrja telrselbut seltiap relspo lndeln 

pasti melngalami kelbelrhasilan dan 

kelgagalan dalam melnjalankan tugas, 

pelngalaman telrselbut telntu melmbelrikan 

pelngaruh belsar pada sellf elfficacy yang 

dimilikinya Bandura (2017). Sellain itu 

pelngalaman masa lalu dari individu juga 

melmpelngaruhi sellf elfficacy karelna dari 

pelngalaman masa lalu pasti melngalami 

kelgagalan dan kelbelrhasilan selhingga 

masalalu selbagai co lnto lh untuk 

keldelpannya agar dapat melningkatkan 

sellf elfficacy yang baik selhingga dapat 

mellakukan pelkelrjaan delngan baik (Arif, 

2022). 

Melnurut asumsi pelnelliti, bahwa 

hasil pelnellitian ini mayo lritas melmiliki 

tingkatan sellf elfficacy seldang. Karelna 

dalam lingkungan kelrja pelrawat ini 

melmiliki kelrja sama tim agar melmbuat 

keldelkatan atau kelko lmpakkan melrelka 

dalam belkelrja baik selhingga saling 

melmbelrikan  selmangat, melmbelrikan 

relward kelpada pelrawat yang displin dan 

rajin  tujuanya agar melmbelntuk pelrselpsi 

diri selcara po lsitif selhingga telrbelntuklah 

kelyakinan diri dan melnelrapkan 

punishmelnt atau hukuman agar pelrawat 



7 
 

dalam belkelrja melmiliki tanggung jawab 

selrta melmbelntuk pelrselpsi diri agar tidak 

melmiliki mudah melnyelrah. Selhingga 

pelrawat pelrlu melmiliki Sellf elfficacy 

yang tinggi agar melmbantu pelrawat 

dalam melnyellelsaikan pelkelrjannya 

delngan baik.  

Tabel 6. Distribusi Relspo lndeln 

Belrdasarkan Kellellahan Kelrja (n=40) 

 
Kelelahan 

Kerja 

Frekuens

i 

Presentase 

(%) 

Kurang Lellah 

Lellah 
Sangat Lellah 

34 

3 
3 

85,0 

7,5 
7,5 

Total  40 100 

Sumbelr : Data Primelr (2023) 

Hasil analisa univariat 

melnunjukkan bahwa selbagian belsar 

pelrawat diruang Rawat Inap RSUP 

Surakarta melmpunyai rasa kellellahan 

kelrja pada katelgo lrik kurang lellah yaitu 

selbanyak 34 olrang (85,0%). Hasil 

pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan o llelh Sari  (2021) yang 

melnujukkan bahwa selbagian belsar 

melrasakan kurang lellah  selbanyak 99 

(52,7%) relspo lndeln. Pelnellitian 

Lelndo lmbella (2017) yang melnyatakan 

bahwa rasa kellellahan kelrja yang dialami 

pelrawat selbagian belsar mayo lritas dalam 

katelgo lrik kurang lellah 52 olrang 

(76,6%).  

          Kellellahan kelrja pada umumnya 

dikelluhkan selbagai kellellahan dalam 

sikap, o lrielntasi dan pelnyelsuaian di 

telmpat kelrja (Lelndo lmbella, 2017). 

Fakto lr  pelnyelbab kellellahan kelrja antara 

lain panjangnya intelnsitas dan lamanya 

kelrja fsik dan melntal yang dilakukan, 

lingkungan kelrja,circadian rhythm, 

prolblelm fisik yang didelrita (tanggung 

jawab dan kelkhawatiran ko lnflik), selrta 

ko lndisi kelselhatan, nutrisi yang 

diko lnsumsi (Seltyawati, 2015), dan  

Usia, usia muda melmiliki kelmampuan 

dan selmangat tinggi dalam belkelrja 

selhingga melmpunyai kelkuatan untuk 

melnyellelsaikan telkanan kelrjannya 

delngan baik dibandingkan delngan usia 

yang melningkat akan melnyelbabkan 

telrjadinnya pelnurunan kinelrja akibat 

prolsels delgelnelrasi dari o lrgan dalam 

tubuh melnurun selhingga telrjadinya 

pelnurunan kelmampuan o lrgan dan 

melnyelbabkan telnaga kelrja akan selmakin 

mudah melngalami kellellahan 

(Suma’mur, 2016). Kellellahan kelrja yang 

dialami pelrawat biasanya karelna sistelm 

shift kelrja. Biasanya pelrawat mellakukan 

pelngambilan shift dua kali dalam selhari 

selhingga melnyelbabkan telrjadinya  

belban kelrja fisik yang telrjadi 

pelningkatan kellellahan kelrja karelna 

belrkurangnya waktu tidur dan 

melngganggu irama bio llo lgis tubuh.  

Selhingga dapat melnurunnya 

prolduktivitaa kelrja  dan melnyelbabkan 

kelcellakan dalam belkelrja (Lutfi, 2021). 

         Melnurut asumsi pelnelliti, bahwa 

hasil pelnellitian ini mayo lritas melmiliki 

rasa kurang lellah. Karelna mayo lritas 

selbagian belsar pelrawat diruang rawat 

inap melmiliki relntang usia yang muda, 

melskipun selcara fisio llo lgis umur sangat 

melmpelngaruhi kelrja o lto lt fisik. Usia 

lelbih muda masih melmpunyai fisik yang 

kuat dalam belkelrja dan pelmikiran masih 

luas dan mo ldelrn dibandingkan delngan 

usia selso lrang selmakin tua akan lelbih 

celpat melngalami kellellahan. Kinelrja 

dalam belkelrja juga sangat diatur baik 

o llelh pihak maneljelmeln dan melnciptakan 

lingkungan kelrja yang nyaman selhingga 

pelrawat rasa kellellahan kelrja ini sangat 

kurang. 

Tabel 7. Hubungan Sellf E lfficacy 

Delngan Kellellahan Kelrja Pelrawat Di 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Pusat Surakarta 
Variabel Koefiensi 

korelasi (r) 

P Value 

Sellf Elfficacy 

Delngan 

Kellellahan 

Kelrja 

-0,800 0,006 

Sumbelr : Data Primelr (2023) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnujukkan bahwa telrdapat hubungan 

yang signifikan antara Sellf E lfficacy 

delngan Kellellahan Kelrja Pelrawat 

Diruang Rawat Inap Rumah Sakit 
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Umum Pusat Surakarta delngan nilai p 

valuel 0,006 (<0,05). 

Hasil pelnellitian ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh 

dilakukan o llelh Lelndo lmbella  (2017) 

didapatkan hasil nilai p valuel 0,012 

yang belrarti  bahwa  telrdapat Hubungan 

Strels Kelrja delngan Kellellahan Kelrja 

Pelrawat di Ruang Rawat Inap RSUM 

GMIM Kalo lo lran Amurang. 

          Melnurut Arif  (2022) melngatakan 

bahwa o lrang yang melmiliki sellf elfficacy 

tinggi akan belrusaha mellakukan 

tindakan untuk melncapai tujuan yang 

tellah ditelntukan dan belrusaha 

belradaptasi delngan belrbagai rintangan 

dalam pelkelrjaaan melrelka telrmasuk 

kellellahan kelrja yang dialaminya. Sellf 

elfficacy melmpelngaruhi bagaimana 

selselo lrang melrasakan, belrpikir, 

melmoltivasi diri dan belrpelrilaku 

(Bandura, 2017). 

Melnurut  Alvelrina& Ambarwati 

(2019)melngungkapkan bahwakelyakinan 

diri yang ditumbuhkan o llelh pelrawat 

pada saat ia melngalami telkanan 

melrupakan salah satu pro lsels melnuju sellf 

elfficacy yang baik, delngan belgitu 

pelrawat akan melmiliki kelyakinan untuk 

dapat melnyellelsaikan seltiap tugasnya 

selrta melmiliki pelnghargaan diri yang 

baik dan delngan sellf elfficacy yang baik 

pelrawat juga dapat telrhindar dari 

kelmungkinan melngalami kellellahan fisik 

maupun elmo lsio lnal yang mungkin telrjadi 

didalam pelkelrjaan atau yang diselbut 

kellellahan kelrja. Apabila sellf elfficacy 

yang dimiliki relndah akan celndelrung 

tidak mau belrusaha atau tidak melnyukai 

pelkelrjaan sama dalam situasi yang sulit 

dan tingkat ko lmplelksitas yang tinggi 

(Larelngkelng, 2019). 

Kellellahan kelrja pelrawat ini 

mayo lritas dalam katelgo lrik kurang lellah. 

Kurang lellah ini diselbabkan karelna 

dalam pro lsels lingkungan, waktu kelrja 

sangat diatur selcara baik o llelh pihak 

maneljelmeln karelna agar tidak telrjadinya 

rasa kelbo lsanan dan kellellahan pelrawat 

saat melmbelrikan pellayanan kelpada 

pasieln (Gifkins, 2022). Kellellahan kelrja 

yang melnurun dapat melningkatkan rasa 

keltahanan tubuh yang melningkat 

selhingga akan melmbuat tubuh melnjadi 

selmangat dalam belkelrja, sellain itu dapat 

melmbelrikan kinelrja yang baik.  

Melnurut asumsi pelnelliti, bahwa 

pelrawat yang melmiliki sellf elfficacy 

tinggi dapat melnyellelsaikan 

pelkelrjaannya delngan baik. Rasa kurang 

lellah ini diselbabkan karelna pelrawat 

melmiliki sellf elfficacy, delngan kelyakinan 

diri yang dimiliki pelrawat ini dapat 

melningkatkan rasa pelrcaya dirinya 

dalam belkelrja selhingga melmbuat 

melnurunnya rasa kellellahan kelrja. 

Selhingga sellf elfficacy pelrawat ini 

belrpelngaruh telrhadap kellellahan kelrja 

yang dirasakan o llelh pelrawat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian di Rumah 

Sakit Umum Pusat Surakarta yang 

melngelnai  telntang hubungan antara Sellf 

E lfficacy delngan Kellellahan Kelrja 

Pelrawat Diruang Rawat Inap 

melnunjukkan : 

Telrdapat hubungan Sellf E lfficacy delngan 

Kellellahan Kelrja Pelrawat Diruang Rawat 

Inap Rumah Sakit Umum Pusat 

Surakarta delngan  hasil p-valuel yaitu 

0,006 (< 0,05) . 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbut, 

diharapkan : 

1. Bagi Rumah Sakit Diharapkan rumah 

sakit bisa belrpelran dalam 

melmpelrtahankan sellf elfficacy yang 

dialami o llelh pelrawat delngan cara 

melmfasilitasi pelrawat mellalui 

prolgram pellatihan selminar melngelnai  

sellf elfficacy dalam belkelrja selhingga 

dapat melmgurangi rasa kellellahan 

kelrja. 

2. Bagi Relspo lndeln Diharapkan 

relspo lndeln dapat melmpelrtahankan 

tingkat sellf elfficacy yang dimiliki 

delngan cara melnambah pelngeltahuan 
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melngelnai cara melmanajelmeln tugas 

yang dimiliki o llelh pelrawat mellalui 

pellatihan maupun selminar, selhingga 

pelrawat melmiliki kelyakinan dalam 

melnyellelsaikan tugas. Diharapkan 

delngan pelngeltahuan dan kelmampuan 

yang dimiliki pelrawat dapat 

melngatasi belrbagai tuntutan tugas 

yang dapat melnimbulkan kellellahan 

kelrja. 

3. Bagi Institusi Pelndidikan Diharapkan 

hasil pelnellitian ini bisa melnjadi 

relfelrelnsi bagi Univelrsitas kusuma 

husada surakarta melngelnai to lpik Sellf 

elfficacy delngan kellellahan kelrja dan 

selbagai bahan litelratur 

dipelrpustakan, sumbelr info lrmasi dan 

data yang dapat dijadikan 

dolkumelntasi untuk pelnellitian 

sellanjutnya yang melmelrlukan 

masukan belrupa data atau 

pelngelmbangan pelnellitian delngan 

to lpik yang sama. 
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